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a. Latar Belakang

1. PENDAHULUAN

Kinerja bank menjadi salah satu pusat perhatian penelitian, mengingat bahwa bank
memegang peranan penting dalam dunia perekonomian suatu negara. Kinerja bank yang
baik terlihat dari bank yang mampu tetap berdiri dan terus memberikan kontribusi kepada
negara dan masyrakat meskipun guncangan atau kendala yang datang. Kinerja bank
yang baik dapat terlihat dari bagaimana operasional bank tetap terus berjalan dengan
cara pengalokasikan dana yang didapat dengan baik. Di seluruh dunia, industri
perbankan telah berkembang seiring dengan perkembangan teknologi dan globalisasi.
Dimulai dengan kegiatan tradisional yang mengumpulkan dana dari deposan dan
mendistribusikannya kepada peminjam. Pergeseran dari kegiatan tradisional ke kegiatan
nontradisional telah dimulai sejak deregulasi perbankan diterapkan di banyak negara.
Keadaan ini menyebabkan kegiatan perbankan bervariasi, tidak hanya mengumpulkan
dan memberikan dana tetapi juga terlibat dalam kegiatan perdagangan, menyediakan
asuransi, menyediakan layanan perantara, dan layanan lainnya.
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Seperti yang terlihat dalam grafik rata-rata perolehan laba bersih bank konvensional di
Indonesia selama periode 2014 sampai 2018 menunjukkan bahwa ketidakstabilan
perolehan laba bersih dalam periode lima tahun. Pada tahun 2016 banyak bank
konvensional yang mengalami kerugian itu terlihat dari nilai rata-rata yang menunjukan -
12.071. namun banyak bank yang dapat mengatasi kerugian tersebut seperti yang
terlihat pada perolehan laba pada tahun 2017 dan 2018 yang mengalami kenaikan,
walaupun tidak mencapai keanaikan pada tahun 2014.

Untuk mengetahui kinerja bank dapat dilihat dengan bagaimana suatu bank
mendiversifikasikan pendapatannya. Diversifikasi pendapatan adalah pengalokasian
pendapatan-pendapatan yang diperoleh ke berbagai jenis instrumen-instrumen
investasi. Dimana pendapatan bank dibagi menjadi dua yaitu pendapatan non bunga
dan pendapatan bunga. Pada dewasa ini dunia perbankan tidak hanya berfokus pada
pendapatan bunga namun lebih ke pendapatan non bunga hal ini dilakukan untuk
meningkatkan potensi transaksi atau digital banking. Selain itu usaha ini juga bertujuan
untuk mengantisipasi penurunan margin akibat adanya proyeksi suku bunga pada
beberapa periode kedepan. Pertumbuhan pendapatan non-bunga saat ini melebihi
pendapatan bunga pada perbankan di Indonesia, kondisi tersebut merupakan salah satu
bentuk upaya bank untuk menstabilkan pendapatan, atau disebut dengan diversifikasi
pendapatan.

. Perumusan Masalah

Pada penelitian terdahulu, menurut Mutiara Nur Hafidiyah dan Irwan Trinugroho (2016)
munyatakan dalam penelitiannya bahwa diversifikasi pendapatan mempunyai pengaruh
negatif pada kinerja bank. Sedangkan pada penelitian Rahmat Setiawan dan Annisa
Shabrina (2018) menyatakan bahwa diversifikasi pendapatan berpengaruh positif



signifikan terhadap kinerja bank. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas,
maka dapat ditentukan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: (1) pengaruh
diversifikasi pendapatan terhadap kinerja bank, (2) pengaruh variabel kontrol ukuran
bank terhadap kinerja bank, (3) pengaruh variabel kontrol pinjaman bank terhadap kinerja
bank, dan (4) pengaruh variabel kontrol modal bank terhadap kinerja bank.

c. Manfaat Penelitian

1. Bagi akademik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan menjadi referensi
bagi peneliti-peneliti selanjutnya tentang pengetahuan keuangan terutama tentang
kinerja bank.

2. Bagi masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan
dalam pengambilan keputusan investasi ataupun menabung di perbankan dan
menjadikan dasar pertimbangan dalam melihat kinerja bank.

d. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya maka tujuan dari
penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui besarnya pengaruh diversifikasi pendapatan
terhadap kinerja bank, (2) Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel kontrol ukuran
bank terhadap kinerja bank, (3) Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel kontrol
pinjaman bank terhadap kinerja bank, dan (4) Untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel kontrol modal bank terhadap kinerja bank.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini teori yang digunakan yaitu teori sinyal (signalling theory). Menurut Miller
dan Whiting (2005), Wahyu Widardo,(2011) dalam Susanti (2016) Signaling theory
mengindikasikan bahwa perusahaan akan berusaha untuk menunjukkan sinyal berupa
informasi positif kepada investor potensial melalui pengungkapan dalam laporan keuangan.
Menurut (Ross, 1977) yang mengembangkan teori ini menyatakan bahwa pihak eksekutif
perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk
menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya
meningkat. Hal positif dari signalling theory dimana perusahaan yang memberikan informasi
yang bagus akan membedakan mereka dengan perusahaan lain yang tidak memiliki berita
bagus dengan menginformasikan pada pasar tentang keadaan mereka, sinyal tentang
bagusnya kinerja masa depan yang diberikan oleh perusahaan yang kinerja masa lalunya
tidak bagus tidak akan dipercaya oleh pasar (Wolk dan Tearney dalm Dwiyanti, 2010).

Pernyataan yang mendasari banyak penelitian tentang kinerja keuangan adalah bahwa
meningkatkan kinerja keuangan akan menyebabkan peningkatan fungsi dan kegiatan
organisasi (Alkhatib, 2012). Kinerja merupakan hasil dari sasaran yang ingin dicapai
perusahaan yang diukur dalam periode tertentu. Diversifikasi pendapatan dalam penelitian
ini adalah sebagai variabel independen. Sumber pendapatan bank dibagi menjadi dua yaitu
pendapatan bunga dan pendapatan non bunga. Pendapatan non bunga dipecah lagi



menjadi pendapatan berbasis biaya (fee based income), pendapatan perdagangan (trading
income) dan pendapatan lainnya (other income).

Hasil penelitian yang dilakukan di Taiwan oleh Chien-Chiang Lee, Meng-Fen Hsieh dan
Shih-Jui Yang (2014) menunjukan bahwa kinerja bank dapat ditingkatkan melalui
diversifikasi pendapatan untuk kelompok berbasis bank. Ketika diversifikasi pendapatan
dilakukan oleh perbankaan dan bank tersebut tidak dapat mendiversifikasikan dengan baik
atau mengalami kegagalan diversifikasi pendapatan maka bank tersebut dikatakan tidak
dapat mengelola risiko bank. Mutiara Nur Hafidiyah dan Irwan Trinugroho (2016) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa bank-bank yang terdiversifikasi lebih berisiko daripada
bank yang tidak mendiversifikasikan pendapatannya.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel kontrol yang diambil dalam penelitian ini, yaitu
ukuran bank (TA) untuk memungkinkan bahwa bank yang lebih besar mungkin lebih
terekspos terhadap peristiwa pasar. Variabel kontrol yang kedua yaitu pinjaman bank (LTA)
mengukur komposisi aset antara pinjaman dan portofolio aset. Variabel yang ketiga yaitu
modal bank (ETA) untuk mengendalikan tingkat leverage keuangan.

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitaif dimana data
yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis secara statistic.dalam penelitian ini saya
menggunakan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan
dokumentasi dan kepustakaan. Menurut (Sugiyono, 2015 dalam P. Edi 2018)
mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek,
yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan adalah perusahaan perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel merupakan bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Ety Rochaety,2007:35 dalam Lestari, W.R.
2011). Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Menurut (Sugiyono, p.85) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Berikut adalah kriteria pengambilan sampel (1) Bank konvensional
yang terdaftar di BEI, (2) Kelengkapan laporan keungan, (3) 10 besar laba tertinggi ditahun
2018. Pada penelitian ini saya menggunakan alat ukur PLS. Model hubungan variable laten
dalam SEM PLS terdiri dari tiga jenis ukuran, yaitu: (1) Inner model yang menspesifikasikan
hubungan antar variable laten berdasarkan substantive theory, (2) Outer model yang
menspesifikasi hubungan antar variable laten dengan indikator atau variable manifest-ntya
(disebut measurement  model). Outer  model sering  disebut outer  relation yang
mendefinisikan bagaimana setiap blok indicator berhubungan dengan variable laten yang
dibentuknya, dan (3) Weight relation, yaitu estimasi nilai dari variable latent. Penelitian ini
menggunakan regresi data panel, uji yang pakai yaitu (1) Uji Hausman, dan (2) Uji ragrange
multiplier (LM). Sedangkan uji hipotesis yang dipakai yaitu uji t, (1) Ho diterima dan Haditolak
jika signifikan t>0,05 atau t hitung < t tabel, dan (2) Ho ditolak dan Haditerima jika signifikan
t<0,05 atau t hitung >t tabel.
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